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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang 

signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa ketika mereka diajarkan dengan model 

Index Card Match dengan bantuan media teka-teki silang dibandingkan dengan siswa di 

kelas 4 SDN Gugus 4 Kecamatan Sukasada yang diajarkan dengan model konvensional 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi 

eksperiment dengan pre-test dan post-test control group design sebagai rancangannya. 

Penelitian ini melibatkan semua siswa kelas IV SDN Gugus 4 Kecamatan Sukasada 

dengan total 162 siswa. Metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu random sampling. 

Sample penelitian terdiri dari 14 siswa dari kelas IV SD Negeri 2 Sukasada dan 11 siswa 

dari kelas IV SD Negeri 5 Sukasada. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes, 

dan dokumentasi. Uji validitas, reliabilitas, inferensial N-Gain, normalitas, homogenitas, 

dan hipotesis termasuk dalam pengolahan data. Penelitian ini menemukan bahwa skor pre-

test kelompok eksperimen rata-rata 26,00 dan nilai post-test kelompok eksperimen rata-

rata 42,71. Nilai pre-test kelompok kontrol rata-rata 16,73 dan skor post-test kelompok 

kontrol rata-rata 24,55. Ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis kelompok 

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa Model Pembelajaran ICM Berbantuan Media TTS Memiliki 

Pengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pancasila Siswa Kelas IV, dengan p-value 

0,000 kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode yang 

diterapkan mempengaruhi secara positif kemampuan berpikir kritis Pendidikan Pancasila 

siswa kelas IV SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada. 

Kata Kunci: Index Card Match (ICM), Teka-teki Silang, Kemampuan Berpikir Kritis, 

Pendidikan Pancasila 

ABSTRACT: The aim of this research is to determine the significant differences in 

students' critical thinking abilities when they are taught using the Index Card Match model 

with the help of crossword puzzles compared to students in class 4 at SDN Gugus 4 

Sukasada District who are taught using the conventional model in Education subjects. 

Pancasila. The type of research carried out was quasi-experimental with a pre-test and 
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post-test control group design as the design. This research involved all fourth grade 

students at SDN Gugus 4 Sukasada District with a total of 162 students. The sample 

selection method used was random sampling. The research sample consisted of 14 students 

from class IV of SD Negeri 2 Sukasada and 11 students from class IV of SD Negeri 5 

Sukasada. Data was collected through observation, interviews, tests and documentation. 

Validity, reliability, inferential N-Gain, normality, homogeneity and hypothesis tests are 

included in data processing. This research found that the experimental group's pre-test 

score averaged 26.00 and the experimental group's average post-test score was 42.71. The 

average pre-test score for the control group was 16.73 and the average post-test score for 

the control group was 24.55. This shows that the critical thinking ability of the 

experimental group is better than the control group. The results of data analysis show that 

the ICM Learning Model Assisted with TTS Media Has an Influence on Class IV Students' 

Pancasila Critical Thinking Ability, with a p-value of 0.000, less than 0.05. Thus, it can be 

concluded that the method applied positively influences the critical thinking abilities of 

Pancasila Education for class IV students at SDN Gugus IV, Sukasada District. 

Keywords: Index Card Match (ICM), Crossword Puzzles, Critical Thinking Skills, 

Pancasila Education  

PENDAHULUAN  

Kurikulum Merdeka sekarang secara resmi menyebut mata pelajaran l Pendidikan 

Pancasilal dan Kewarganegaraanl sebagai Pendidikanl Pancasila. Namal mata pelajaran 

hanya berubah dari PPKN menjadi Pendidikan Pancasila. Meskipun materinya sama, yaitu 

membahas tentang Pancasila dan Kewarganegaraan, pendidikan Pancasila lebih 

menekankan pada penerapan nilai-nilainya (Tsuraya, 2023). Menurut Tirtoni (dalam Yanti, 

2022:19), pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sangat penting dalam pendidikan 

karena dalam proses pembelajaran PPKn, siswa dapat menanamkan nilai-nilail budi pekertil 

yang luhurl untuk membentukl kepribadian danl karakter lmereka. Untuk membangunl siswa 

yang cerdas dan baik, pendidikan Pancasila berpusat pada nilai-nilai karakter: cerdas, 

beriman, bertaqwa, bermoral, berbudi pekerti luhur, dan bertanggung jawab (Wahab dalam 

Rahmadaniar, dkk, 2020). Dalam penerapannya, beberapa masalah muncul. Martati et al. 

(2023:129) menyatakan bahwa, secara teoritis, siswa dapat mencapai KKM jika 

pembelajaran Pendidikan Pancasila diterapkan. Namun, siswa kadang-kadang bosan 

dengan pelajaran di kelas dan menganggap pelajaran ini tidak penting. 

Penelitian yangl dilakukan olehl ICCS (Internationall Civic andl Citizenship Educationl 

Study) dalaml jurnal lKarmintoro, dkk. (l2021:24), Indonesial menempati peringkatl yang 

cenderungl rendah padal tahun l2009, yaitu 36 dari 38 negara dalam hal pengetahuan 

kewarganegaraanl berdasarkan tahunl masuk pertamal sekolah, ratal-rata lumur, dan grafikl 

persen, denganl skor l433, sedangkan Thailand, Hongkong, dan Republik Korea Selatan 

memperoleh skor lebih dari 500. Ini menunjukkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 

Indonesia harus diperbaiki. Peraturan tentang Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
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serta Perkembangan Kewarganegaraan adalah upaya untuk mempersiapkan generasi muda 

untuk transformasi sosial yang akan datang di abad ke-21. Prestasi Indonesial juga lebihl 

rendah daril rata-ratal negara yangl diteliti olehl ICCS. Hasill ujian pengetahuanl pendidikan 

kewarganegaraanl Indonesia danl Thailand lebihl rendah dibandingkanl dengan negaral-

negara Asial lainnya. 

Selain itu, masalah ini juga muncul di Gugus 4 Kecamatan Sukasada. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar guru di kelas 4 Kecamatan Sukasada 

menggunakan Power Point atau media audio visual saat mengajar. Namun, dalam 

pelaksanaan pembelajarannya pengajar tidak memberikan contoh konkret yang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak SD, yaitu tahap operasional konkret, serta saat diberikan 

soal di kelas siswa selalu bertanya kepada guru. Selain itu, beberapa siswa tetap terdiam 

dan bingung untuk menjawab pertanyaan guru tentang materil pelajaran yangl diajarkan 

padal pertemuan lsebelumnya. 

Di sekolah dasar, penting untuk menekankan kemampuan berpikir kritis. Ini karena 

pemikiran kritis sangat penting bagi siswa sekolah dasar. Meskipun demikian, kemampuan 

berpikirl kritis masihl sangat lrendah. Hasil wawancaral dengan walil kelas IVl di Gugusl IV 

Kecamatanl Sukasada membuktikanl bahwa gurul belum pernahl menggunakan medial 

pembelajaran yangl konkret ataul nyata selamal proses lpembelajaran, siswa harusl diminta 

ataul ditunjuk untukl menjawab pertanyaanl terlebih dahulul sebelum gurul memberikan 

pertanyaanl yang berkaitanl dengan materil yang sudahl diberikan, masihl ada gurul yang 

menggunakanl model pembelajaranl konvensional denganl metode ceramahl dan diskusil 

serta menggunakanl media gambarl dan bukul paket, danl sebagian besarl siswa tidakl berani 

menjawabl dan meresponl pertanyaan lguru. 

Dengan mempertimbangkan hal-hal di atas, guru harus merancang pembelajaran agar 

bermakna bagi siswa. Ini termasuk menerapkan model pembelajaranl yang sesuail dengan 

matal pelajaran danl karakteristik lsiswa. Salah satul model pembelajaranl yang 

mengoptimalkanl penguasaan kompetensil pengetahuan adalahl model Indexl Card Matchl 

(ICM). Zainil (dalam lSari, 2023) menyatakanl bahwa modell ini menggunakanl aturan untukl 

mencocokkan kartul soal danl kartu ljawaban, yang dapatl digunakan dalaml pembelajaran dil 

kelas. Modell ini adalahl model pembelajaranl yang menyenangkanl yang berfungsil sebagai 

pengulanganl materi yangl telah diajarkanl sebelumnya. Denganl menggunakan modell ini, 

siswal juga dapatl mengajar topikl baru denganl memberi merekal tugas untukl mempelajari 

topikl yang akanl diajarkan terlebihl dahulu, sehinggal mereka memilikil bekal pengetahuanl 

yang diperlukanl untuk masukl ke lkelas. 

Pembelajaran denganl model ICMl mendorong siswal untuk berpikirl tentang hall-hal 

dil tingkat yangl lebih ltinggi. Model inil melibatkan siswal bekerja samal dalam kelompokl 

untuk menyelesaikanl tugas (Syahrir dalam Oktiani, 2021). Model Index Card Match 

membantu guru mengatasi kejenuhan siswa saat belajar (Jannah , 2019). Istarani (dalam 

Rangkuty, 2019), ada beberapa keuntungan dari model Index Card Match: a) Penggunaan 

media kartul yang dibuatl dari potonganl kertas akanl membuat pelajaranl menarik, bl) Siswa 
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akanl lebih sukal bekerja samal selama prosesl pembelajaran, cl) Pertanyaan yangl diajukan 

akanl mendorong siswal untuk mencaril jawaban, danl d) Siswal akan lebihl kreatif dalaml 

belajar lmengajar. Model ICMl tepat digunakanl karena siswal sekolah dasarl memiliki minatl 

dalam lbermain, bergerak, bekerjal dalam lkelompok, dan mengerjakanl tugas secaral lisan. 

Pengimplementasian model ICM saja tidaklah cukup, untuk mendukung penerapan 

model ICM, dapat dikolaborasikan dengan media tekal-teki lsilang, permainan yangl disukai 

siswal di sekolahl dasar. Oktavial (dalam lUlfiah, 2023), menyatakanl bahwa pembelajaranl 

dengan teka-tekil silang dapatl menjadi alternatifl untuk meningkatkanl keaktifan siswal 

selama prosesl pembelajaran. Inil karena akanl membawa caral penyampaian materil yang 

cenderungl searah antaral guru danl siswa. Dalaml teka-tekil silang, pemainl diminta 

menggunakanl petunjuk yangl diberikan untukl mengisi kotakl putih kosongl dengan hurufl 

yang membentukl kata. Berdasarkanl kata yangl harus ldiisi, petunjuk biasanyal dibagi 

menjadil kategori "mendatarl" dan "lmenurun". 

Penelitian yangl dilakukan olehl Solekhah etl al. (2019l) menemukan bahwal media 

tekal-teki silangl berhasil meningkatkanl kemampuan berpikirl kritis siswal dalam pelajaranl 

IPS kelasl IV SDNl Totosari lNo. 102, tahunl pelajaran 2019l/2020, dengan menggunakan 

kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada model Index Card Match. Sejalan dengan hal 

tersebut, Cholifah et al. (2023) menyatakan bahwa kemampuan berfikir kritis siswa pada 

subtema 3 pembelajaran tematik dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran Index 

Card Match. Selain itu, penelitian oleh Aziz dan Alfurqan (2023) menemukan bahwa teka-

tekil silang dapatl membantu siswal meningkatkan dayal ingat danl kemampuan berpikirl 

kritis. Stimulusl dapat mendorongl siswa untukl berpikir kritisl dan inginl tahu, yangl tentunya 

akanl berdampak padal kecerdasan lmereka. 

Penelitian yangl berjudul “Pengaruhl Model ICMl Berbantuan Medial TTS terhadapl 

Kemampuan Berpikirl Kritis Pendidikanl Pancasila Siswal Kelas IVl SDN Gugusl IV 

Kecamatanl Sukasada” dilakukanl berdasarkan permasalahanl diatas. Penelitianl ini 

bertujuanl untuk mengetahuil bagaimana kemampuanl berpikir kritisl siswa meningkatl 

secara signifikanl ketika merekal diajarkan denganl model Indexl Card Matchl (ICM) denganl 

bantuan medial teka-tekil silang (TTSl) dibandingkan denganl siswa dil kelas yangl 

menerapkan modell konvensional padal mata pelajaranl Pendidikan Pancasilal di SDNl 

Gugus IVl Kecamatan lSukasada. Tujuan lainl dari penelitianl ini adalahl untuk mengatasil 

masalah yangl muncul dalaml proses pembelajaranl Pendidikan lPancasila.  

METODE 

Jenis penelitian menggunakan eksperimen semu atau quasi eksperiment, dan 

dilakukan dengan menggunakanl rancangan pretestl posttest controll group ldesign. 

Penelitian inil menggunakan metodel kuantitatif. Studil ini dilakukanl selama semesterl genap 

tahunl akademik 2023l/2024 dil kelas IVl SDN Gugusl IV Kecamatanl Sukasada, Kabupatenl 

Buleleng.  
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Penelitianl ini melibatkanl 162 siswal kelas IVl dari SDNl Gugus IVl Kecamatan 

Sukasadal sebagai lpopulasi. Sebelum pengambilanl sampel, siswal kelas IVl SDN Gugusl IV 

Kecamatanl Sukasada, Kabupatenl Buleleng, diujil kesetaraan kemampuanl berpikir kritisl 

siswa melaluil nilai Ulanganl Akhir Semesterl (UAS) ataul Penilaian Akhirl Semester (PASl). 

Setelah ujil kesetaraan, semual sekolah dinyatakanl setara karenal masing-masingl 

mendapatkan nilail signifikansi lebihl dari l0,05. Setelahl diputuskan lsetara, sampel diambill 

secara acakl (random samplingl) dengan lundian. Siswa daril kelas IVl SD Negeril 2 Sukasadal 

terpilih untukl menjadi kelompokl eksperimen, danl 11 siswal dari kelasl IV SDl Negeri 5l 

Sukasada terpilihl untuk menjadil kelompok lkontrol. 

Penelitian inil mengumpulkan datal melalui lobservasi, wawancara, ltes, dan 

ldokumentasi. Wawancara dilakukanl dengan walil kelas IVl SDN Gugusl IV Kecamatanl 

Sukasada untukl mengetahui kondisil di lkelas. Dalam penelitianl ini, walil kelas IVl SDN 

Gugusl 4 Kecamatanl Sukasada diwawancarail untuk mengetahuil kondisi lkelas. Untuk 

menilail kemampuan berpikirl kritis lsiswa, tes esail yang terdiril dari sepuluhl butir 

pertanyaanl digunakan. Tesl instrumen menggunakanl uji validitasl dan lreliabilitas. 

Validitas diujil dalam dual tahap: ujil validitas isil dan ujil validitas lbutir. Validitas isil 

diuji denganl membuat kisil-kisi tesl Kemampuan Berpikirl Kritis, menganalisis kurikulum 

yang digunakan, dan menyesuaikan butir soal dengan indikator kompetensi dasar dari unit 

IV, "Aku Cinta Lingkungan Sekitar," dan "Pola Hidup Gotong Royong”. Hasil uji validitas 

isi yang dilakukan oleh kedua pakar menggunakan rumus Gregory yang menunjukkan nilai 

koefisien validitas isi Kemampuan Berpikir Kritis Pendidikan Pancasila sebesar 1,00. 

Berdasarkan hal tersebut, koefisien validitasl isi beradal pada rentangl 0,80l hingga l1,00, 

denganl kategori sangatl tinggi. Olehl karena litu, semua butirl soal dapatl digunakan dalaml 

uji cobal pada siswal kelas Vl SDN Gugusl IV Kecamatanl Sukasada. Setelahl validitas isil 

diuji, selanjutnyal validitas butirl diuji. Untukl mengetahui seberapal valid tiapl item dalaml 

esai ltersebut, hasil perhitungannyal dibandingkan denganl rtabel Productl Moment dalaml taraf 

signifikansil 5%. Jikal rhitung lebihl besar daril rtabel, instrumenl tersebut lvalid, tetapi jikal rhitung 

lebihl rendah daril rtabel, instrumenl tersebut tidakl valid. Pertanyaanl valid sebanyakl sepuluh 

butirl dihasilkan sebagail hasil perhitunganl dari sepuluhl butir tesl kemampuan berpikirl kritis 

yangl telah diujil coba danl dihitung. 

Setelahl validitas ldiuji, reliabilitas ldihitung. Ini dilakukanl dengan menggunakanl 

rumus Alphal Cronbach. Menurutl kriteria pengambilanl keputusan, pernyataanl dinyatakan 

andall atau reliabell jika koefesienl r11 lebihl besar daril rtabel, danl jika koefesienl r11 lebihl kecil 

daril rtabel, makal pernyataan dinyatakanl tidak andall atau tidakl reliabel. Menurutl hasil 

perhitunganl uji reliabilitasl berbantuan Microsoftl Office Excell 2010, koefisienl reliabilitas 

kemampuanl berpikir kritisl Pendidikan Pancasilal sebesar l0,89, yangl menunjukkan bahwal 

itu andall atau lreliabel. Tabel kriterial reliabilitas kemampuanl berpikir kritisl siswa beradal 

pada rentangl 0,80l–1, l00, dan mereka beradal dalam kategoril sangat ltinggi.  

Analisis deskriptifl adalah metodel yang digunakanl untuk menganalisisl data dalaml 

penelitian lini. Handayani danl Suardipa (2020l) menyatakan bahwal analisis deskriptifl 
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dilakukan untukl menentukan bahwal kualitas dual variabel, yaitul penggunaan Modell Index 

Cardl Match (ICMl) dengan bantuanl media tekal-teki lsilang. Setelah analisisl deskriptif 

digunakanl untuk menghasilkanl kesimpulan tentangl data yangl telah ldikumpulkan, 

pengujian lanjutanl dapat dilakukanl pada datal tersebut denganl menggunakan ujil inferensial 

(Nl-Gain), ujil normalitas, ujil homogenitas, danl uji lhipotesis.  

Tujuan daril uji Nl-Gain adalahl untuk mengetahuil seberapa efektifl penggunaan 

metodel pretest-posttestl control groupl design. Penelitianl ini melibatkanl kedua kelompokl 

eksperimen danl kontrol. Perhitunganl N-Gainl diperoleh daril skor pretestl dan posttestl 

masing-masingl kelompok eksperimenl dengan menggunakanl model Indexl Card Matchl 

yang memanfaatkanl media tekal-teki lsilang, dan kelompokl kontrol digunakanl model 

lkonvensional. Uji normalitasl digunakan untukl memastikan bahwal data sampell yang 

digunakanl dalam penelitianl ini terdistribusil secara lnormal. Peneliti dalaml penelitian inil 

menggunakan ujil normalitas datal Shapiro lWilk. Jika nilail signifikan lebihl besar daril 0,05l 

pada (T3l > 0,05l), maka datal dianggap lnormal, sedangkan jikal nilai signifikanl lebih kecill 

dari l0,05, makal data dianggapl tidak lnormal. Uji homogenitasl digunakan untukl 

menentukan apakahl objek yangl akan ditelitil memiliki varianl yang samal atau ltidak. Dalam 

penelitianl ini menggunakanl uji Levenel yang berfungsil untuk menentukanl apakah 

distribusil data lhomogen, dengan kriterial jika nilail W lebihl kecil daril ftabel ataul nilai 

signifikansil lebih besarl dari l0,05, danl jika nilail W lebihl besar daril ftabel ataul nilai 

signifikansil lebi kecill dari l0,05, makal distribusi datal tidak lhomogen.  

Setelah melakukanl pengujian normalitasl dan homogenitasl dengan distribusil yang 

homogenl dan lnormal, uji hipotesisl ini ldilakukan. Pengujian hipotesisl dilakukan untukl 

menentukan validitasl hipotesis. Penelitianl ini menggunakanl uji-tl independen untukl 

menguji lhipotesis. Ada tidaknyal perbedaan signifikanl dalam kemampuanl berpikir kritisl 

siswa antaral kelompok eksperimenl yang diberil perlakuan denganl model pembelajaranl 

Index Cardl Match berbantuanl media tekal-teki silangl dan kelompokl kontrol yangl diberi 

perlakuanl dengan modell pembelajaran lkonvensional. Hasil analisisl uji-tl independen 

menunjukkanl bahwa adal tidaknya pengaruhl model pembelajaranl Index Cardl Match 

berbantuanl media tekal-teki silangl terhadap kemampuanl berpikir kritisl siswa. Ujil hipotesis 

dilakukanl menggunakan ujil-t independenl dengan rumusl varians yangl diperiksa. Menurutl 

kriteria, H0l diterima danl H1 ditolakl jika thitungl < pada ttabell atau sigl > 0, l05. Jika thitungl > 

ttabel ataul sig < l0,05, H1l diterima danl H0 lditolak. 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitianl ini, datal dikumpulkan daril dua kelompokl yaitu kelompokl 

eksperimen danl kelompok lkontrol. Kelompok eksperimenl memiliki skorl kemampuan 

berpikirl kritis Pendidikanl Pancasila yangl diajarkan denganl Model Indexl Card Matchl 

berbantuan medial teka-tekil silang, danl kelompok kontroll memiliki skorl kemampuan 

berpikirl kritis Pendidikanl Pancasila yangl diajarkan denganl model pembelajaranl 

konvensional. Tabell 1 berikutl menunjukkan datal pre-testl dan postl-test hasill pengukuran 
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Kemampuanl Berpikir Kritisl Pendidikan Pancasilal siswa padal kelompok eskperimenl dan 

keompokl kontrol. 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Kemampuan Berpikir Kritis Pendidikan 

Pancasila  

Variabel 

 

Statistik 

Pretest 

Kelompokl 

Eksperimen 

 Posttest 

Kelompokl 

Eksperimen 

Pretest 

Kelompokl 

Kontrol 

Posttest 

Kelompokl 

Kontrol 

Mean 26,00 42,71 16,73 24,55 

Median 26,00 43,00 17,00 24,00 

Modus 31 43 15 19 

Std. Deviasi 5,054 3,049 2,687 3,984 

Varians 25,538 9,297 7,218 15,873 

Rentangan 16 9 9 12 

Skor Minimal 18 38 11 19 

Skor Maksimal 34 47 20 31 

 

Menurut tabel 1, kelompok eksperimen memperoleh skor tertinggi pada tes 

Kemampuan Berpikir Kritis Pendidikan Pancasila sebelum mendapatkan perlakuan Model 

ICM (Index Card Match) berbantuan Media Teka-teki Silang adalah 34, sedangkan skor 

terendahl adalah l18. Pada tesl setelah mendapatkanl perlakuan Modell ICM (Indexl Card 

Matchl) berbantuan Medial Teka-tekil Silang, kelompokl eksperimen memperolehl skor 

tertinggil adalah l47, sedangkan skorl terendah adalahl 38. Hasill diperoleh denganl 

menggunakan programl SPSS versil 26. l0. Kemampuan berpikirl kritis Pendidikanl Pancasila 

kelompokl eksperimen sebeluml diberikan perlakuanl model Indexl Card Matchl berbantuan 

medial teka-tekil silang ratal-rata memperolehl skor 50l% di atasl rata-ratal dan 50l% di bawahl 

rata-lrata. Setelah diberikanl perlakuan denganl model Indexl Card Matchl berbantuan medial 

teka-tekil silang, kelompokl eksperimen ratal-rata kemampuanl berpikir kritisl Pendidikan 

Pancasilal memperoleh skorl 42,86l% di atasl rata-lrata, 21,43l% di sekitarl rata-lrata, dan 

l35,71% dil bawah ratal-rata.  

Kriterial rata-ratal ideal (Mil) dan standarl deviasi ideall (SDi) digunakanl untuk 

mengukurl seberapa rendahl variabel kemampuanl berpikir kritisl siswa dil Pendidikan 

lPancasila. Hasil konversil menunjukkan bahwal kemampuan berpikirl kritis Pendidikanl 

Pancasila siswal pada kelompokl eksperimen sebeluml perlakuan, dengan skor M = 26,00, 

berada pada rentangan 25–35, dan pada kelompok eksperimen setelah perlakuan, dengan 

skor M = 42,71, berada pada rentangan 35–45. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis 

Pendidikan Pancasila sebelum perlakuan mendapat skor rata-rata yang cukup, dan 

kemampuan berpikir kritis Pendidikan Pancasila setelah perlakuan menerima skor rata-rata 

yang baik. 
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Namun, kelompok kontrol memperoleh skor tertinggi pada pre-test Kemampuan 

Berpikir Kritis Pendidikan Pancasila setelah menerima perlakuan Model Pembelajaran 

Konvensional adalah 20, sedangkan skor terendah adalah 11. Selain itu, kelompok kontrol 

memperoleh skor tertinggi pada post-test setelah menerima perlakuan Model Pembelajaran 

Konvensional adalah 31, sedangkan skor terendah adalah 19. Hasil diperoleh dengan 

menggunakan program SPSS versi 26.0. Kemampuan berpikir kritis Pendidikan Pancasila 

kelompok kontrol sebelum perlakuan model konvensional rata-rata 45,45%, sebanyak 

18,19% siswa memperolehl skor sekitarl rata-lrata, dan l36,36% siswal memperoleh skorl di 

bawahl rata-lrata. Kelompok kontroll kemampuan berpikirl kritis Pendidikanl Pancasila 

setelahl perlakuan modell konvensional memperolehl skor l36,36% dil atas ratal-rata, l27,28% 

dil sekitar ratal-rata, danl 36,36l% di bawahl rata-lrata. 

Kriteria ratal-rata ideall (Mi) danl standar deviasil ideal (SDil) digunakan untukl 

mengukur seberapal rendah variabell kemampuan berpikirl kritis siswal di Pendidikanl 

Pancasila. Hasill konversi menunjukkanl bahwa kemampuanl berpikir kritisl Pendidikan 

Pancasilal siswa padal kelompok kontroll sebelum perlakuanl dengan skorl M = l16,73 beradal 

pada rentangl 15–l25, dan padal kelompok kontroll setelah perlakuanl dengan skorl M = l24,55 

beradal pada rentangl 15–l25. Oleh karenal itu, kemampuanl berpikir kritisl Pendidikan 

Pancasila sebelum perlakuan menerima skor rata-rata yang tidak baik, dan Kemampuan 

berpikir kritis Pendidikan Pancasila setelah perlakuan menerima skor rata-rata yang tidak 

baik. Gambar 1 menunjukkan histogram yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

Pendidikan Pancasila rata-ratal siswa dalaml kelompok eksperimenl dan kelompokl kontrol. 

 
Gambar 1 Histogram Rata-rata Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

Pendidikan Pancasila Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Kemampuanl berpikir kritisl Pendidikan Pancasilal siswa kelompokl eksperimen 

menerimal skor ratal-rata pretestl ialah l26,00 danl kemampuan berpikirl kritis Pendidikanl 

Pancasila siswal kelompok eksperimenl menerima skorl rata-ratal posttest ialahl 42,71l seperti 

yangl ditunjukkan padal gambar l1. Namun, kemampuanl berpikir kritisl Pendidikan 

Pancasilal siswa kelompokl kontrol menerimal skor ratal-rata l16,73 padal tes lsebelumnya, 

dan skorl rata-ratal pada tesl setelahnya adalahl 24, l55. Oleh karenal itu, baikl model Indexl 

Card Matchl (ICM) denganl bantuan medial teka-tekil silang (TTSl) dalam kelasl eksperimen 
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maupunl model konvensionall dalam kelasl kontrol menunjukkanl peningkatan skorl 

kemampuan berpikirl kritis Pendidikanl Pancasila lsiswa. 

Dengan melihatl dan membandingkanl nilai Nl-Gain daril kelompok eksperimenl dan 

lkontrol, sehingga dapatl diketahui skorl pre-testl dan postl-test tersebutl lebih lbaik. Hasil 

ringkasanl nilai Nl-Gain Scorel dan Nl-Gain Persenl dari kelompokl eksperimen danl kontrol 

disajikanl pada tabell 2 lberikut. 

Tabel 2l Hasil Ratal-rata Nl-Gain Scorel dan Nl-Gain Persenl Kemampuan Berpikirl 

Kritis Pendidikanl Pancasila 

Variabel Kelasl Rata-rata 

N-Gain 

Score 

Keterangan Rata-rata N-

Gain Persen 

Keterangan 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Eksperimen 0,7068 Tinggi 70,6806 Cukup 

Efektif 

Kontrol 0,2380 Rendah 23,7963 Tidak Efektif 

 

Bersumberkanl tabel ldiatas, N-Gainl Score Kemampuanl Berpikir Kritisl kelompok 

eksperimenl adalah l0,7068 denganl kategori ltinggi, dan Nl-Gain Scorel Kemampuan 

Berpikirl Kritis kelompokl kontrol adalahl 0,2380l dengan kategoril rendah. Dil sisi llain, N-

Gainl Persen Kemampuanl Berpikir Kritisl kelompok eksperimenl adalah l70,6806 denganl 

kategori cukupl efektif, danl N-Gainl Persen Kemampuanl Berpikir Kritisl kelompok kontroll 

adalah l23,7963 denganl kategori tidakl efektif. Setelahl uji inferensiall N-lGain, selanjutnya 

dilakukanl uji normalitasl sebaran ldata. Tabel 3l berikut menunjukkanl rekapitulasi hasill uji 

normalitasl secara detaill menggunakan SPSSl versi l26.0.  

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Ujil Normalitas Distribusil Data Kemampuanl Berpikir 

Kritis Pendidikanl Pancasila 

One-Sample Shapiro Wilk Test 

 

n-Gain 

Kelompok Statistic df Sig. 

Eksperimen 0,122 14 0,718 

Kontrol 0,180 11 0,497 

 

Dengan menggunakan statistik Shapiro Wilk dengan SPSS versi 26.0 untuk 

Windows, hasil tabel 3 pengujian normalitas data menunjukkan bahwa nilai signifikansi l 

untuk kelompokl eksperimen adalahl 0,718l (>0,05l), dan nilail signifikansi untukl kelompok 

kontroll adalah l0,497 (>l0,50). Hasill ini menunjukkanl bahwa kedual kelompok datal 

memiliki distribusil normal. Setelahl uji lnormalitas, selanjutnya dilakukanl uji lhomogenitas. 

Tabel 4l menunjukkan hasill uji homogenitasl varians Kemampuanl Berpikir Kritisl 

Pendidikan Pancasilal antara kelompokl eksperimen danl kelompok lkontrol. 

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Ujil Homogenitas Variansl antara Kelompokl Eksperimen 

danl Kelompok Kontroll 



Widyajaya: Jurnal Mahasiswa Prodi PGSD STAHN Mpu Kuturan Singaraja                 ISSN 2827-7880 

Volume 4, Nomor 2 (2024) 

 

207 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

n-Gainl Based onl Mean 0,001 1 23 0,977 

Basedl on Medianl 0,009 1 23 0,927 

Based onl Median andl with 

adjustedl df  

0,009 1 20,169 0,927 

Basedl on trimmedl mean 0,000 1 23 0,985 

 

Menurutl tabel l4, signifikansi yangl didasarkan padal rata-ratal (based onl mean) untukl 

Kemampuan Berpikirl Kritis Pendidikanl Pancasila untukl kedua kelompokl eksperimen danl 

kontrol adalahl 0, l977. Ini menunjukkanl bahwa angkal signifikan Kemampuanl Berpikir 

Kritisl Pendidikan Pancasilal antara kelompokl eksperimen danl kontrol lebihl besar daril 0,05l 

(Sig > l0,05), yangl menunjukkan bahwal variasi datal hasil posttestl Kemampuan Berpikirl 

Kritis Pendidikanl Pancasila antaral kelompok eksperimenl dan kontroll adalah lhomogen.  

Setelah datal yang dianalisisl dalam penelitianl ini memenuhil uji lasumsi, yaitu 

normalitasl sebaran datal dan ujil homogenitas lvarians, hipotesis dapatl diuji denganl uji tl 

independent. Tabell 5 berikutl menunjukkan hasill perhitungan Ujil T Independentl yang 

dilakukanl dengan programl SPSS versil 26. l0.  

Tabel 5 Hasil Uji T Independent 

Independent Samples Test 

 Levene’sl Test forl 

Equality ofl 

Variances 

t-testl for Equalityl of Meansl 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

n-Gain Equall variances 

assumedl 

0,001 0,977 12,162 23 0,000 

Equal variancesl 

not assumedl 

  11,997 20,369 0,000 

 

Seperti yangl ditunjukkan padal tabel dil atas, hasill uji-tl independen menggunakanl 

versi SPSSl 26.0l menunjukkan bahwal nilai thitungl 12,162l lebih besarl dari nilail ttabel l2,069, 

danl nilai lSig. (2-tailedl) adalah l0,000, yangl menunjukkan bahwal nilai lSig. (2-tailedl) < a 

(al=0,05l). Akibatnya, H0l ditolak danl H1 diterimal berdasarkan ketentuanl Uji-lt. 

Kemampuan berpikirl kritis siswal yang diajarkanl dengan modell Index Cardl Match (ICMl) 

dengan bantuan media teka-teki silang (TTS) sangat berbeda dibandingkan dengan siswa 

di kelas 4 SDN Gugus 4 Kecamatan Sukasada yang diajarkan dengan model konvensional 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Dengan diterimanya H1, ini menunjukkan 

perbedaan yang signifikan.  
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Kemampuan berpikirl kritis kelompokl eksperimen ratal-rata lebihl baik dibandingkanl 

dengan kelompokl kontrol, sepertil yang ditunjukkanl oleh gambaranl data penelitianl di latas. 

Siswa dil kelas IVl SDN Gugusl IV Kecamatanl Sukasada yangl diajarkan denganl model 

Indexl Card Matchl (ICM) denganl bantuan medial teka-tekil silang (TTSl) ternyata memilikil 

kemampuan berpikirl kritis yangl jauh lebihl baik daripadal kelas yangl menggunakan modell 

konvensional untukl mata pelajaranl Pendidikan Pancasilal terhadap siswal kelas IVl SDN 

Gugusl IV Kecamatanl Sukasada. Denganl bantuan medial teka-tekil silang (TTSl), model 

pembelajaranl Index Cardl Match (ICMl) memiliki lima sintaks. Setiap sintaks yang dilalui 

memiliki kemampuan untuk mengubah siswa dengan cara yang bermanfaat.  

Sintaks pertama, atau pendahuluan, dimulai dengan guru berbicara tentang 

kesepakatan yang akan diterapkan dalam pelajaran, memotivasi siswa, memberikan 

pertanyaan tentang materil sebelumnya danl pertanyaan lpemantik, dan menyampaikanl 

tujuan pembelajaranl untuk mendorongl siswa untukl berpartisipasi aktif dalam pelajaran. 

Studi ini menemukan bahwa siswa lebih disiplin dalam mengikuti pelajaran karena mereka 

sudah membahas kesepakatan pada awal pelajaran dengan memberikan kartu hijau, 

kuning, dan merah. Siswa dapat dimotivasi dengan membaca cerita, mendengarkan 

nasihat, atau melihat video untuk mendukung pelaksanaan kesepakatan. Ini meningkatkan 

semangat mereka untuk belajar. Guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa 

untuk mengingat materi sebelumnya dan materi yangl akan ldatang, sehingga siswal lebih 

fokusl dalam mengingatl materi lsebelumnya. Pertanyaan inil juga dapatl melatih siswal untuk 

berpikirl kritis danl memiliki rasal percaya diril terhadap jawaban atau pendapat yang 

disampaikan. Setelah siswa dapat menjawab pertanyaan guru, mereka secara tidak 

langsung mengetahui tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Deporter (2018) menyatakan 

bahwa pembelajaran harus dimulai dengan fokus dan percaya diri untuk menghilangkan 

rasa takut dan pikiran negatif.  

Kedua, guru menggunakan model Index Card Match dengan media teka-teki silang. 

Dalam sintaks ini, guru menyampaikan materi pembelajaran melalui media teka-teki silang 

yang memiliki gambar yang mirip dengan kehidupan nyata. Selain litu, media tekal-teki 

silangl memungkinkan siswal untuk mengajukanl pertanyaan yangl berkaitan denganl 

pelajaran. lSelanjutnya, di dalaml satu lkelas, siswa dibagil menjadi dual kelompok, masingl-

masing memilikil jenis kelaminl dan keterampilanl yang lberbeda. Kelompok pertamal 

memiliki kartul pertanyaan, sedangkanl kelompok kedual memiliki kartul jawaban. Siswal 

diajak bermainl kring karil jumpit yangl merupakan permainanl tradisional daerahl yang 

membawal kartu lpertanyaan. Siswa yangl menjawab denganl benar mendapatkanl bintang, 

danl siswa yangl masih kelirul mendapatkan tepukl tangan danl motivasi. Penelitianl ini 

menemukanl bahwa siswal sangat terlibatl dalam lpembelajaran, sangat inginl membentuk 

danl mencari kelompokl mereka, danl sangat siapl untuk menyelesaikanl tugas yangl diberikan 

olehl guru. Selainl itu, karenal siswa secaral tidak langsungl menggunakan kartul jawaban 

yangl mereka bawal untuk menjawabl pertanyaan, merekal lebih memahamil materi yangl 

diajarkan. Satol (2017) menyatakanl bahwa pencampuranl laki-lakil dan perempuanl dalam 
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prosesl pembentukkan kelompokl membuat siswal lebih aktifl karena komunikasil menjadi 

lebihl interaktif, lefektif, dan lmenyenangkan. 

Ketiga, siswa menunjukkan hasil pembelajaranl mereka. Gurul memberikan 

kesempatanl kepada siswal untuk menyuarakanl pendapat merekal tentang materil yang telahl 

mereka pelajaril serta kegiatanl yang dilakukanl selama prosesl pembelajaran. lSelanjutnya, 

instruktur memilihl dua siswal laki-lakil dan dual siswa perempuanl untuk berbicaral di depanl 

kelas. Gurul selalu memujil siswa yangl berani ltampil. Hasil penelitianl menunjukkan bahwal 

siswa sangatl tertarik untukl berbicara dil depan kelasl tentang materil yang telahl mereka 

pelajari. Pada awalnya, hanya ada satu siswa yang berani berbicara di depan kelas, tetapi 

kemudian mereka mulai berani memberikan informasi dan menyampaikan pendapatnya di 

depan kelas. Jika salah satu siswa yang berbicara di depan kelas menemukan masalah atau 

tidak memahami materi, siswa tersebut dapat bertanya kepada siswa lain, dan siswa lain 

akan memberikan informasi yang mereka ketahui. Ini sejalanl dengan pendapatl Sariati etl 

al. (2022l) yang menyatakanl bahwa sharingl task danl jumping taskl sangat pentingl selama 

kegiatanl pembelajaran karenal dapat membantul siswa menjadil lebih aktifl dalam 

berkolaborasil dan lberinteraksi, yang padal gilirannya berdampakl pada hasill belajar 

lmereka. Sharing task adalah berbagi topik atau berkomunikasi dengan siswa atau siswa 

dengan guru tentang materi atau topik yang dipelajari. Jumping task adalah tugas lompatan 

atau masalah yang diberikan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis mereka. 

Sintaks keempat adalah pengulangan atau pertimbangan materi. Agar tidak ada 

kekeliruan, guru mengulangi materi dan memberikan penjelasan tambahan untuk siswa 

yang belum memahaminya. Siswa kemudian diberi tugas di rumah dan rencana pelajaran 

disampaikan pada pertemuan berikutnya. Penelitian ini menemukan bahwa siswa menjadi 

berani dan sangat antusias untuk bertanya kepada guru mereka tentang materil yang telahl 

mereka lpelajari, sehingga tidakl ada kesalahpahaman tentang materi tersebut. Siswa juga 

dapat mempersiapkan atau mempelajari topik pertemuan selanjutnya. 

Kelima, kegiatan penutup dilakukan dengan guru membuat kesimpulan, memberikan 

apresiasi, dan mendorong siswa. Selanjutnya, guru berterima kasih atas upaya dan hasil 

siswa. Mereka juga berterima kasih atas keberanian dan semangat siswa dari awal kelas 

hingga akhir kelas. Selain itu, guru mengimbau orang untuk tidak melupakan tradisi atau 

permainan tradisional, terutama yang ada di lingkungan mereka. Penelitian ini menemukan 

bahwa siswa merasa lebih diperhatikan dan diapresiasi untuk usaha dan hasil mereka. 

Akibatnya, mereka merasa senang dan bahagia setelah pelajaran. Selain itu, siswa memiliki 

kemampuan untuk mempertahankan dan mempertahankan tradisi atau permainan 

tradisional yang ada di lingkungan mereka. 

Namun, dalam kelas kontrol, model pembelajaran konvensional digunakan. Model 

ini terdiri dari sepuluh langkah pembelajaran, diantaranya: 1) guru memberikan apersepsi 

kepada siswa, 2) memberikan insentif sebelum mulai menjelaskan materi, 3) guru memberi 

tahu siswa untuk membuka buku paket dan mencari materi yangl akan ldipelajari, 4) gurul 
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menjelaskan materil menggunakan bukul paket, 5l) Guru memberikanl contoh daril apa yangl 

dijelaskan secaral lisan, 6l) guru mengajukanl pertanyaan kepadal siswa danl memberikan 

kesempatanl untuk merekal bertanya, 7l) guru memberikanl tugas kepadal siswa yangl sesuai 

denganl materi dil buku lpaket, 8) gurul mengkonfirmasi tugasl yang telahl dikerjakan olehl 

siswa, 9l) guru membantul siswa menyimpulkanl topik lpelajaran, dan 10l) guru menutupl 

pelajaran saatl semuanya selesail (Dimodifikasi: Purnomol et lal., 2022:92l).  

Setiap sintaks model Index Card Match berbantuan media teka-teki silang di kelas 

eksperimen dapat membuatl pembelajaran lebihl efektif danl siswa lebihl mudah mengingatl 

apa yangl telah merekal pelajari lsebelumnya. Ini juga membuat siswa lebih aktif, yang 

membuat pelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Berbeda dengan model kovensional 

yang digunakan di kelas kontrol, guru menjadi acuan dalam pembelajaran sehingga siswa 

menjadi pasif dan lebih suka mendengarkan. Akibatnya, sebagian besar siswa merasa 

bosan dan sulit memahami materi karena tidak ada kesempatan untuk menerapkan 

pelajaran secara langsung. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayuni dan Noorhapizah (2023), dalam artikelnya 

yang berjudul "Meningkatkan Keterampilan Kerjasamal dan Berpikirl Kritis Menggunakanl 

Model Pembelajaranl PROGRES danl Media TTSl pada Kelasl IV SDNl Terantang l2," 

menemukan bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran muatan I meningkat sebesar 

92%. menggunakan media teka-teki silang dan model PROGRES dengan media TTS yang 

dilaksanakan selama empat pertemuan lebih baik secara signifikan saat siswa diajarkan 

dengan pembelajaran satu arah atau konvensional. Penggunaan model pembelajaran yang 

melibatkan memecahkan jawaban dari pertanyaan adalah hubungan antara penelitian 

tersebut dan penelitian sebelumnya. Sehingga, model Index Card Match (ICM) berbantuan 

media teka-teki silang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di 

kelas yang diajarkan dengan model Index Card Match (ICM) dengan bantuan media teka-

teki silang (TTS) sangat berbeda dengan siswa di kelas yang diajarkan dengan model 

konvensional pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila untuk siswa kelas IV SDN Gugus 

IV Kecamatan Sukasada. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan pada kelas IV Gugus 

IV kecamatan Sukasada dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan model Index Card Match (ICM) 

berbantuan media teka-teki silang (TTS), dengan kelas yang pembelajarannya menerapkan 

model konvensional pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila terhadap siwa kelas IV 

SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada. Hasil ini menunjukkan pengaruh positif penerapan 

model Index Card Match (ICM) berbantuan media teka-teki silang (TTS) terhadap 

kemampuan berpikir kritis Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN Gugus IV 

Kecamatan Sukasada. 
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